
KETENTUAN MATA KULIAH 
DASAR-DASAR JURNALISTIK



1. Mata kuliah ini bersifat Workshop sehingga tidak ada Ujian 
Online tertulis di kelas baik UTS maupun UAS 

2. Materi evaluasi berdasarkan kriteria; keaktifan di kelas, 
mengikuti seminar/wokshop dan mengerjakan tugas-tugas.

3. Bobot Penilaian terdiri dari :

a. Keaktifan dan interaksi di kelas (15 %)

b. Mengikuti seminar dan workshop + Resume (20 %),

c. Mengerjakan tugas dan portofolio ( 65 %)

4. Mahasiswa WAJIB membuat karya atau tugas yang diberikan 
oleh dosen sebagai media tugas individu dan kelompok akan
digunakan untuk penilaian evaluasi formatif sebagai
pengganti UTS & UAS. 



TUGAS PENULISAN

Berupa mencari berita, analisis lead berita, menulis berita, menulis
feature, menulis artikel, menulis surat pembaca sesuai dengan materi
pertemuan dengan format :

a. Diketik rapih dengan menggunakan ukuran kertas A4,

b. Jenis huruf : Arial, font 12

c. Margin : kiri : 4 cm, Bawah, atas, dan kanan : 3 cm

d. Jarak Penulisan : 1,5 Spasi

Dalam setiap pertemuan perkuliahan mahasiswa disarankan untuk
membawa surat kabar harian.

FORMAT TUGAS



TUGAS MEDIA ONLINE

Tugas MengUpload hasil tulisan kedalam Web atau blog yang telah
dibuat mahasiswa dengan ketentuan : 

1. Alamat Web atau Blog disesuaikan

2. Tugas dikerjakan secara kelompok (3 mahasiswa)

3. Jenis Penulisan berita/feature/artikel/surat pembaca (Tugas 1, 2, 3)

4. Asistensi bisa dilakukan setelah mata kuliah.

5. Upload tugas 1,2,3 pada pertemuan ke 14. Alamat Web atau Blog 
diberikan ke dosen pengampu mata kuliah



Diharapkan mahasiswa mampu memahami berita dan
mampu menulis berita, menulis feature, menulis artikel,
dan menulis surat pembaca serta memahami konsep
perkembangan online Journalism (Jurnalistik Online), setelah
mengikuti perkuliahan Dasar-dasar Jurnalistik.

Penilaian meliputi :     Nilai Keaktifan di Kelas 15%

Nilai Presentasi 20%

Nilai tugas dan Karya 65%

TUGAS PEMBELAJARAN

PENJELASAN SISTEMATIKA PERKULIAHAN



Mahasiswa membuat dan mengumpulkan karya dan

mengupload nya di media online :

1. Berita

2. Artikel

3. Feature

4. Surat Pembaca

Tugas 1 s.d 4 dibuat berdasarkan format yang sudah ditentukan 
kemudian disusun dalam Katalog

OUT PUT



Soal dapat di download melalui web site : www.bsi.ac.id dengan kriteria sebagai berikut :

1) Dikumpulkan sesuai jadwal ujian her

2) Jawaban disertakan dengan soal Dasar-dasar Jurnalistik

3) Foto copy sertifikat seminar sesuai dengan semester perkuliahan.

Apabila tidak mengikuti  seminar maka mahasiswa diwajibkan membuat resume dari 
buku :

• Hikmat Kusumaningrat dan Purnama kusumaningrat, 2006, Jurnalistik Teori & Praktik, 
Remaja Rosdakarya, Bandung.  Atau

• As Haris Sumadiria, 2008,  Jurnalistik Indonesia, Simbiosa Rekatama Media, Bandung.

Dengan format :

a. Ditulis dengan tulisan tangan minimal 15 halaman. 

b. Kertas folio, Margin kiri 4 cm , margin atas,   bawah dan  kanan 3cm 

c. Resume dijilid dengan kertas buffalo warna kuning. 

Dengan mencamtumkan : resume buku , nama, nim,  dan jurusan.

Ketentuan Ujian Her



PERTEMUAN 1

Jurnalistik dan Sejarah
Perkembangannya



PENGERTIAN JURNALISTIK 

❑ Secara Etimologi, Jurnalistik atau Jurnalisme berasal dari kata
“journal” atau “du jour” (Bahasa Perancis) yang berarti
catatan atau laporan harian

❑Dalam kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan
menyiapkan, mengedit, dan menulis untuk surat kabar,
majalah, atau berkala lainnya (Assegaf)

❑Secara sederhana jurnalistik dapat diartikan sebagai kegiatan
yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap
hari



Menurut Ensiklopedi Indonesia, Jurnalistik adalah bidang profesi

yang mengusahakan penyajian informasi tentang kejadian dan atau

kehidupan sehari-hari (pada hakikatnya dalam bentuk penerangan, 

penafsiran, dan pengkajian) secara berkala, dengan menggunakan

sarana penerbitan yang ada. 

F.Fraser Bond dalam An Introduction to Journalism (1961:1) Jurnalistik

adalah segala bentuk yang membuat berita dan ulasan mengenai

berita sampai pada kelompok pemerhati. 



Bentuk dan Ruang Lingkup Jurnalistik
Bentuk dan Pengelolaan Jurnalistik dibagi tiga bagian:

1) Jurnalistik Media Cetak (newspaper and magazine journalism)

2) Jurnalistik Media Elektronik Auditif (radio broadcast journalism)

3) Jurnalistik Media Elektronik Audiovisual (television journalism)

Ruang Lingkup Jurnalistik:

Kegiatan mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan
menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara
dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan
menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang
tersedia.



Produk Jurnalistik

❑ Produk Jurnalistik adalah surat kabar, tabloid, majalah, buletin, atau berkala
lainnya seperti radio, televisi, dan media massa online internet.

❑ Surat kabar, tabloid, majalah, dan buletin dapat digolongkan pada tiga
kelompok besar; 1) berita (news), 2) opini (views), dan 3) iklan (advertising).

❑ Dari ketiga kelompok besar itu hanya berita dan opini saja yang disebut
produk jurnalistik, dan iklan bukanlah produk jurnalistik.

❑ Kelompok berita (news) meliputi antara lain; berita langsung (straight
news), berita menyeluruh (comprehensive), merita mendalam (depth news),
pelaporan mendalam (depth reporting), berita penyelidikan (investigative
news), berita khas bercerita (feature news), berita gambar (photo news).
Sifat berita adalah objektif.

❑ Kelompok opini (views) meliputi; tajuk rencana, karikatur, pojok, artikel,
kolom, esai, dan surat pembaca. Sifat opini adalah subjektif.



Pengertian Pers

❑Pers berasal dari perkataan Belanda “Pers” :
menekan atau mengepres.

❑Kata “Pers” juga merupakan padanan dari kata “press”
dalam bahasa Inggris artinya menekan atau mengepres,

❑Kata “pers” atau “perss mengacu pada komunikasi
yang dilakukan dengan perantaraan barang cetakan,
namun sekarang kata pers atau press digunakan untuk
merujuk pada kegiatan yang berhubungan dengan
menghimpun berita, baik oleh wartawan media
elektronik maupun oleh media cetak



Fungsi Utama Pers

Lima fungsi utama pers yang ditemukan di setiap negara
demokrasi, yaitu:

1. Informasi (to inform)

2. Edukasi (to educate)

3. Koreksi (to influence)

4. Rekreasi (to intertain)

5. Mediasi (to mediate)



Jurnalistik dan Pers
Perbedaan Jurnalistik dan Pers yakni

Jurnalistik Menunjuk pada proses kegiatan, sedangkan
Pers berhubungan dengan media.

Dengan Demikian Jurnalistik Pers berarti proses
kegiatan mencari, menggali, mengumpulkan, 
mengolah, memuat, dan menyebarkan berita melalui
media berkala pers kepada khalayak seluas-luasnya
dengan secepat-cepatnya. 



Landasan Pers Nasional
Menurut keputusan Dewan Pers No.79/XIV/1974 tertanggal 1 
Desember 1974 pers Nasional berpijak pada landasan yakni :

1. Landasan Idiil, adalah Pancasila

2. Landasan Konstitusional, adalah UUD 1945

3. Landasan Yuridis Formal, adalah UU Pokok Pers No.40/1999 
dan UU Penyiaran No 32/2002

4. Landasan Stategis Operasional, adalah mengacu kepada
kebijakan redaksional media pers masing-masing secara
Internal yang berdampak kepada kepentingan sosial dan
nasional



5. Landasan Sosiologis Kultural, berpijak kepada tata nilai
dan norma sosial budaya agama yang berlaku pada
tata nilai dan norma sosial budaya agama yang berlaku
pada dan sekaligus dijunjung tinggi oleh masyarakat
bangsa Indonesia.

6. Landasan Etis Profesional, menginduk kepada kode
etik profesi.  



Sejarah Perkembangan Jurnalistik

Pada Zaman Romawi, pemerintahan Cayus Julius 

Caesar (100-44 SM) dipancangkan beberapa papan

tulis putih (Forum Romanum) dilapangan terbuka

ditempat rakyat berkumpul. 

Berisi Acta Senatus yang memuat laporan-laporan

singkat dan Acta Diurna Populi Romawi yang 

memuat keputusan-keputusan dari rapat-rapat

rakyat dan berita lainnya. 



Jurnalistik di Eropa
• Di Jerman terbit surat kabar pertama bernama Avisa Relation Order 

Zeitung pada 1609.

• Di Belanda surat kabar tertua bernama Courante Uyt Italien en 
Duytschland pada 1618 diterbitkan oleh Caspar Van Hilten di
Amsterdam

• Di Inggris Surat kabar pertama bernama Curant of General News 
terbit pada 1662.

• Di Perancis pemerintah menerbitkan surat kabar pada 1636. 

Semua surat kabar cetakan tersebut terbit sekali seminggu
(Hamzah, 1987:34)



Jurnalistik Di Indonesia
• 1774 : terbit Bataviasche Nouvelles, dibawah penguasaan

orang belanda

• 1907 : muncul surat kabar pertama yang dikelola oleh bangsa
Indonesia sendiri “Medan Prijaji” dikelola oleh Tirto Hadisurjo alias
Raden Mas Djokomono dan masih berbentuk mingguan pada
tahun 1910 berubah menjadi surat kabar harian

• 1945 : bermunculan surat kabar di berbagai kota. Pers
nasional sebagai pers perjuangan dan berorientasi pada
bagaimana mengamankan dan mengisi kemerdekaan

• 1950 : pers terjun dalam dunia politik praktis.

• 1965 : perkembangan jurnalistik berkembang dengan pesat
dibidang sosial-politik, sosial- ekonomi, dan sosial- budaya.



Falsafah Jurnalistik
Empat teori tentang Pers (Four Theories of the pers) 

oleh Siebert : 

1. Teori Pers Otoriter (Authoritarian Theory)

2. Teori Pers Bebas (Libertarian Theory)

3. Teori Pers Bertanggung Jawab Sosial (Social 
Responsibility Theory)

4. Teori Pers Komunis Soviet (The Soviet Communist 
Theory) 



BAWA SURAT KABAR HARIAN 
UNTUK PERTEMUAN 

SELANJUTNYA 
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